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Abstract
1

Based on China Post Publication on 2014, Taiwan ranked 55th due to 135 countries in a survey of
how happy people feel about thefflives, ahead of other major Asian countries such as China, Japan and
nJuth Korea. Used measurement the inaugural Gallup-Healthways Global Well-Being Index in 2013, 18 %
respondents in [Efiwan considered themselves to be thriving in at least three of the five elements of well-
being such as purpose, social, financial, community, and physical. The 45% Taiwanese respondents
expressed the highest level of well-being in the financial category, and 25 % saying they thriving
community well- being. and 16 % thriving in the physical category'. According to this study will be
interesting to know further application or well-being in practices at Taiwan.
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Pendahuluan

Berdasarkan penjabaran pengertian (Wiseman & Brasher, 2008) community well-being
didefinisikan kesejahteraan dalam kehidupan berkomunitas dalam kaitan kesejahtaraan di bidang ekonomi,
sosial, budaya, lingkungan dan juga politik dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengembangan potensi
anggotanya.

Taiwan telah lama memperhatikan kesejahteraan “well being” bagi penduduknya. Satu penelitian
yvang dilakukan Lu & Hsieh (1997) pada komunitas masyarakat di Taiwan menemukan bahwa dukungan
sosial memiliki dua efek proteksi langsung pada kesehatan fisik dan mental, dan efek mediasi
menghubungkan kontrol dirasakan kesehatan. Dalam penelitian yang lainnya di Taiwan di temukan
bahwa dukungan sosial memiliki nilai tambahan dalam memprediksi kesehatan yang dilaporkan sendiri
dan meningkatkan kepuasan hidup (Lu & Chang, 1997). Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hu (1992)
menemukan bahwa dukungan sosial dari keluarga pada orang tua melindungi dari orang tua dari penyakit
mental. Huang (1992) juga menemukan bahwa dukungan sosial adalah prediktor yang paling penting dari
kepuasan hidup, lebih kuat dari laporan diri kesehatan. Dukungan dan integrasi sosial (atau partisipasi
masyarakat/ community participation) sebagai sumber daya sosial telah menunjukkan manfaat kuat bagi
untuk proses penuaan atau penyesuaian di usia tua.

Penelitian sebelumnya menyatakan melalui Tai Chi telah banyak dilakukan oleh orang tua di
Taiwan dan negara-negara lain. Terbukti secara ilmiah dampaknya pada kesejahteraan orang tua. Hasil
penelitian secara signifikan menunjukkan bahwa subyek yang dipraktekkan Tai Chi memiliki status yang
lebih baik kesehatan fisik dan mental, menurunkan tekanan darah, jatuh sedikit dalam satu tahun terakhir,
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! Taiwan ranked relatively high in world well-being
http://www.chinapost.com.tw/taiwan/national/national-news/2014/09/18/417496/Taiwan-ranked.htm




gangguan suasana hati yang kurang, dan negara-negara suasana hati yang lebih positif daripada mereka
vang tidak berlatih Tai Chi. (Chen, Snyder, & Krichbaum, 2002). Studi yang lain negara-negara Barat
menunjukkan hipotesis mengenai hubungan antara aktivitas olahraga dan kesejahteraan di antara orang
dewasa yang lebih tua. Misalnva, kegiatan rekreasi (leisure activity) ditemukan untuk meningkatkan
perasaan kesejahteraan emosional, dan ada perbedaan gender dalam kedua jenis kegiatan para sesepuh.
Mereka menemukan bahwa aktivitas fisik memiliki pengaruh positif pada kesejahteraan emosional,
kegiatan kontemplatif, dan ada perbedaan gender dalam kegiatan ini.(Zimmer & Lin, 1996).

Temuan lain yang dilakukan Lu et al. (2010) mengungkapkan bahwa ada hubungan positif antara
kesejahteraan dari dukungan sosial dan juga partisipasi masyarakat di Taiwan. Selain itu, Hung & Shih
(2013) menyimulasikan skenario pertumbuhan pendapatan dan distribusi pendapatan yang berbeda di
Taiwan dan meneliti bagaimana kesejahteraan sosial dan kesejahteraan masyarakat di tingkat pendapatan
yang berbeda (financial category). Penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan dalam indeks GINI®
dapat diartikan dalam hal pergeseran mengungkapkan kesejahteraan subjektif.

Selain itu penelitian yvang dilakukan Lin et al (2014) mengungkapkan dengan pengukuran
Subjective Well Being (SWB) yang diterapan di Taiwan, dalam tiga faktor: kesehatan, kemakmuran dan
sosial. Hasilnya menunjukan pengukuran SWB sebagian besar meningkat dalam pendidikan tinggi dan
pendapatan, pengangguran. Melakukan kegiatan sukarela, menyumbangkan lebih banyak uang untuk
amal, memiliki lebih banyak waktu luang, menghabiskan berjam-jam lebih pada olahraga, dan terlibat
dalam lebih kegiatan seni yang berhubungan dengan semua hal tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan individu. (Lin, Cheng, & Wang, 2014)

Melihat berbagai bukti dan perhatian pemerintah Taiwan pada kesejahteraan penduduk mereka,
maka motivasi dalam studi ini bertujuan untuk menguak lebih jauh dan dalam mengenai penerapan
kesejahteraan di Taiwan.

Kontribusi dari studi in1 menjelaskan penerapan dan praktik well being di Taiwan, untuk
memberikan masukan dan gambaran bagi negara Indonesia untuk menerapkan well- being bagi
masyarakatnya.

Dalam tulisan ini terbagi dalam 3 bagian dimulai dengan pendahuluan, studi literatur dalam
penerapan well- being di Taiwan dan simpulan.

Penerapan Well- Being Di Taiwan

Taiwan termasuk salah satu negara maju di Asia ‘berdasarkan kategorisasi dari IMF *, berpenduduk
mayoritas beretnis Tionghua berasal dari daerah Fujian dengan sub etnis Hokkien. Bahasa yang umum
dipakai adalah Mandarin dan juga Hokkien. Selain suku Tiong hua, di Taiwan juga ada penduduk ash
atau aborijin Taiwan yang berbahasa Austronesia, ada juga penduduk imigran dari negara lain seperti
Indonesia, Filipina, India, Vietnam yang menjadi warga negara Taiwan maupun pekerja migran.’

: Measuring Inequality
http:,f',-’web.wcmjank.org,x’
? Daftar Nama Negara Maju dan Berkembang di Dunia

www.antarapost.com/2014/12 /daftar-nama-negara-maju-dan-berkembang.html|
*IMF ced Economies List. World Economic Outlook, April 2015, p. 150
mout Taiwan, ROC Vital Information, Source: Ministry of Foreign Affairs Date: 2014/12/30
http://www.taiwan.gov.tw/ct.asp?xitem=136102&CtNode=3556&mp=1




Pemerintah Taiwan sangat memperhatikan kesejahteraan penduduknya, [@rbukti dengan
pemberitaan pada 29 Agustus 2014 berdasarkan The Internasional Composite Index (in the light of the
OECD's “Your Better Life Index(BLI) of the Natifl Well-being Indicators (NWT) di R.O.C. (Taiwan)
bernilai 6.93, mendapatkan ranking ke 18 di antara anggota Organization for Economic Co-operation and

Development (OECD).

Indikator Kesejahteraan Nasional di R.O.C. (Taiwan)

Topik

Indikator Internasional

Indikator Dalam Neger1

Kondisi Perumahan

Kamar Per Orang

Ruang Hunian Rata-Rata Per Orang

Pengeluaran Perumahan

Rasio Harga Rumah Untuk Pendapatan

Tinggal Tanpa Fasilitas
Dasar

Rasio Sewa Untuk Pendapatan

Kepuasan Dengan Hunian Ini

Kepuasan Dengan Hunian Sekitar Lingkungan
Berkualitas

Pendapatan Dan
Kekayaan

Rumah Tangga Disposable
Income (PPP)

Pengeluaran Konsumsi Per Kapita

Kekayaan Keuangan Rumah

Tangga (PPP)

Tingkat Perubahan Tahunan Dari Pendapatan
Rata-Rata Per Kapita

Rasio Saham Pendapatan Tertinggi 20% Dengan
Yang Terendah 20%

Evaluasi Subjektif Dari Bahan Kesejahteraan

Rasio Kemiskinan Relatif

Pekerjaan Dan
Pemasukan

Rasio Paruh Waktu, Sementara Atau Dikirim

Tingkat Kerja Pekerja

Tingkat Pengangguran . . :

Jangks Paniaiig Tingkat Pengangguran Usia 15 Hingga 24
Laba Pribadi (PPP) Kepuasan Dengan Pekerjaan

Keamanan Kerja

Produktif Nyata

Indikator Kesejahteraan Nasional Di R.O.C. (Taiwan)

Hubungan Sosial

Kualitas Jaringan Dukungan

Frekuensi Bersosialisasi Dengan Teman-Teman

Frekuensi Bersosialisasi Dengan Kerabat

Waktu Yang Dihabiskan Sukarela

Kepercayaan Pada Orang Lain

—m

*The National Well-being Indicators in R.0.C.(Taiwan)
http://eng.dgbas.gov.tw/ct.asp?xitem=364048&ctNode=3339




Kepuasan Dengan Hubungan Keluarga

Pencapaian Pendidikan

Tahun D1 Bidang Pendidikan

Pendidikan Dan - Ca .
Keterampilan Kemamppan Siswa Dalam Belajar Sepanjang Hayat

Matematika, Membaca Dan

[lmu

. : Ruang Hijau Rata-Rata Per Orang Di Daerah

fiunz;llctjigan Polusi Udara Perkotaan

Kualitas Air

Jumlah Pemilih Partisipasi Dalam Kegiatan Politik

Kepercayaan Pada Pemerintah Nasional

Weperoayaan Pada ‘ Keyakinan Dalam Sistem Peradilan Dan
Pemerintah Sipil Konsultas: Pembuatan Pengadilan

Aturan

Keyakinan Media

Kepuasan Dengan Kehidupan Demokrasi

Kepuasan Dengan Kebebasan Berbicara

Keterbatasan Dilaporkan Sendiri pada aktivitas

Harapan Hidup harian.
Beban Pengasuh
Status Kesehatan . Harapan Hidup Sehat Dengan Usia
Keseha_ulan Yang Dilaporian Persentase Kasus Penolakan Dalam Inspeksi
Sendiri s
Makanan Dan Up
Penyakit Bawaan Makanan
Kesejahteraan . Kepuasap }.hduP - : :
Subiektif Kepuasan Hidup Karakteristik Berkontribusi Kesejahteraan di
Subjekti P
Tarwan
Tingkat Pembunuhan Korban KDRT
o Terjadinya Pencurian Perumahan
Esamanan Fabadi Tingkat Serangan Kematian Akibat Kecelakaan
Perasaan Keamanan
Karyawan Bekerja Sangat
Kerja Dan Panjang Jam Komuiier Wkt
Keseimbangan Waktu Yang Ditujukan
Hidup Untuk Rekreasi Dan Kepuasan Dengan Alokasi Waktu
Perawatan Pribadi

Catatan: 1. Indikator Internasional Didasarkan Sepenuhnya Pada OECD Anda Indeks Kehidupan Yang
Lebih Baik. 2. No Skor Total Akan Ditambahkan Untuk Indikator Dalam Negeri.

Indikator NWI di ROC (Taiwan) berasal dari BLI ', mengidentifikasi 2 aspek dan 11 topik
sebagai penting untuk kesejahteraan. 2 aspek yaitu aspek kondisi material dan aspek kualitas hidup. Ada
tiga dalam aspek kondisi materi, kesejahteraan (perumahan, pendapatan, pekerjaan) dan delapan topik
dalam aspek kualitas hidup (masyarakat, pendidikan, lingkungan, keterlibatan masyarakat, kesehatan,
kepuasan hidup, keselamatan dan kehidupan kerja keseimbangan). Untuk tujuan perbandingan dengan
Internasional dan untuk mencerminkan karakteristik domestik, NWI di ROC (Taiwan) tercakup dua set
dari 64 indicators- 24 indikator internasional dan 40 indikator dalam negeri.”

7 http://eng.dgbas.gov.tw/public/Attachment/4829132942PNISNJPU.pdf




Di antara 24 indikator BLI, 10 indikator Taiwan peringkat atas 8 di tengah negara-negara OECD.
Berdasarkan pada 8 Program InternationalfEbmparison Program (ICP). indikator Pendapatan rata-rata
kotor tahunan karyawan penuh waktu. The average gross annual earnings of full-time employees (PPP)"
secara substansial meningkat menjadi ranking ke 8 untuk pertama kalinya. Dalam hal “keterampilan
belajar”, siswa Taiwan 'Rata-rata dari Program on International Students Assessment (PISA) dalam
membaca, matematika dan ilmu pengetahuan adalah 535 poin, jauh lebih tinggi daripada rata-rata OECD
dari 497. Namun, indikator akses ke air bersih" masih perlu peningkatan. Indikator negeri memberikan
informasi yang lebih spesifik tentang kehidupan masyarakat dan disajikan secara terpisah. Indikator
"keterbatasan sendiri dilaporkan dalam kegiatan sehari-har1" akan dirilis pada akhir tahun 2015. Indikator
"Kepuasan dengan pekerjaan" dan "Karakteristik berkontribusi dengan baik Taiwan yang "pertama kali
dirlis." pendapatan nyata "dan" Penyakit bawaan makanan "merupakan indikator baru-diadopsi untuk
menanggapi keprihatinan sosial.

Pada tahun 2014 hasil survei menyatakan bahwa Taiwan mendapatkan peringkat ke-55 dari 135
negara tentang bagaimana orang merasa senang tentang kehidupan mereka. Hasil peringkat Taiwan
melampaui negara-negara Asia besar lainnya seperti China, Jepang dan Korea Selatan.

Delapan belas persen responden di Taiwan menganggap diri mereka berkembang dalam
setidaknya tiga dari lima unsur kesejahteraan, yang diukur dengan perdana Gallup-Healthways global
Well-Being Index.® Dari lima elemen inti indeks untuk mengukur kesejahteraan - tujuan, sosial, keuangan,
masyarakat dan fisik - responden Taiwan menyatakan tingkat tertinggi kesejahteraan dalam kategori
keuangan (financial category), dengan 45 % mengatakan mereka berkembang secara finansial.

Menurut Gallup, kesejahteraan keuangan mengacu pada kemampuan responden untuk mengelola
kehidupan ekonomi mereka untuk mengurangi stres dan meningkatkan keamanan. Kesejahteraan tujuan
mewakili apakah orang-orang seperti apa yang mereka lakukan setiap hari dan termotivasi untuk
mencapai tujuan mereka, sementara kesejahteraan sosial adalah elemen pengukur apakah seseorang
memiliki hubungan yang mendukung dan cinta dalam hidup. Kesejahteraan komunitas merupakan
indikasi kepuasan responden dengan mana mereka tinggal, dan rasa perasaan aman dan memiliki
kebanggaan dalam komunitas mereka. Dalam kesejahteraan fisik elemen responden ditanya apakah
mereka berada dalam kesehatan yang baik dan memiliki energi yang cukup untuk mendapatkan hal-hal
yang dilakukan setiap hari.

Di antara responden Taiwan, 19 % mengatakan mereka berkembang di kesejahteraan tujuan, 25%
berkembang dalam unsur-unsur sosial dan masyarakat, dan 16 % berkembang dalam kategori
kesejahteraan fisik.”

Simpulan

Berdasarkan Gallup-Healthways global Well-Being Index. Taiwan menyatakan tingkat tertinggi
kesejahteraan dalam kategori keuangan, dengan 45 % mengatakan mereka berkembang secara
kesejahteraan finansial, 19 % mengatakan mereka berkembang di kesejahteraan tujuan, 25% berkembang
dalam unsur-unsur sosial dan masyarakat, dan 16 % berkembang dalam kategor kesejahteraan fisik.

Indikator Kesejahteraan Nasional di Taiwan terdiri dari dua kumpulan terdiri dari 64 indikator
yaitu 24 indikator internasional dan 40 indikator dalam negeri. Berdasarkan penelitian sebelumnya di

8Gallup-Healthways Well-Being Index.
http://www.gallup.com/poll/128186/gallup-healthways-index-work.aspx

mwa nese ‘thriving financially’: poll
http://www.taipeitimes.com/News/taiwan/archives/2014/09/18/2003599993




temukan bahwa pemerintah Taiwan telah lama memperhatikan kesejahteraan warganya, terbukti melalui
better life index (BLI) Taiwan menunjukkan pendapatan rata-rata kotor tahunan karyawan penuh waktu
mendapatkan ranking 8 diantara negara negara OECD.

Dari kedua pendekatan vaitu Gallup-Healthways well being index dan juga Better Life Index
mengungkapkan bahwa Taiwan memiliki kesejahteraan finansial (financial well being) tinggi dibanding
dengan indikator yang lainnya.

Selain itu juga ditemukan bahwa pemerintah Taiwan terus menerus memperbaharui dan
meningkatkan kesejahteraan warganya terbukti dengan adanya penambahan indikator untuk penilaiannya.

Pengakuan

Dalam tulisan ini masih banyak kekurangan dikarenakan masih kekurangan pengetahuan penulis terhadap
bidang ilmu ini.
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